BAB I11

DINAMIKA HUBUNGAN AMERIKA
SERIKAT DAN VENEZUELA

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai dinamika
hubungan antara Amerika Serikat dan Venezuela meliputi
hubungan diplomatik yang bergerak pada bidang,
pemberian bantuan, hubungan bilateral dalam bidang
ekonomi dan keikutsertaan kedua negara dalam organisasi
internasional yang sama, dan akan dilanjutkan pada
pembahasan mengenai bagaimana Amerika Serikat dapat
masuk kedalam konflik internal yang terjadi di Venezuela
dalam masa periode 2012-2018.

A. Hubungan Diplomatik Amerika Serikat dan
Venezuela

Hubungan antara Amerika Serikat dan Venezuela
berjalan pada era dimana ketika keduanya merupakan
koloni Eropa terhitung sejak tahun 1835. Hingga barulah
pada akhir abad ke 18 dan awal abad ke 19, Amerika
Serikat yang baru merdeka menaruh ketertarikan penuh
pada upaya rakyat Venezuela untuk mencapai
kemerdekaan dari Spanyol. Hal tersebut memanggil para
tokoh gerakan kemerdekaan dari Venezuela seperti
Francisco Miranda dan Simon Bolivar untuk mencontoh
negara tetangganya, Amerika Serikat berkerjasama secara
langsung dengan tokoh politik Amerika Serikat dalam



mempelajari mengenai deklarasi kemerdekaan dan
konstitusi.

Sejak masa-masa awal pendirian Amerika Serikat para
pemimpinnya telah terlibat dalam komunikasi dengan
Venezuela mengenai promosi demokrasi liberal dan
perlindungan hak-hak dasar bagi rakyat. Pada 1806,
sejumlah warga sipil Amerika Serikat, yang dipimpin oleh
Francisco Miranda, bergabung dengan upaya militer
multinasional yang gagal untuk mempromosikan
pembebasan Amerika Selatan dari pemerintah kolonial
Spanyol.

Barulah pada tahun 1824 Amerika Serikat membuka
kantor konsulatnya di Venezuela tepatnya di Maracaibo,
saat itu Venezuela masih menjadi bagian dari Federasi
Kolombia, yang kemudian memisahkan diri dari wilayah
Kolombia dan barulah Amerika Serikat mengakui
Venezuela sebagai negara merdeka yang berdaulat pada
28 Februari 1835. Lalu pada 30 Juni 1835, secara resmi
Venezuela membangun hubungan diplomatik dengan
Amerika Serikat, dimulai melalui penandatanganan
perjanjian komersial antara Amerika Serikat dan
Venezuela pada 20 Januari 1836 diikuti dengan berbagai
perjanjian-perjanjian baru yang kian memperkuat
hubungan Amerika Serikat dan Venezuela walau
keduanya dilatarbelakangi oleh beberapa perberbedaan
yang mencolok dalam banyak hal, seperti ikatan
perdagangan dan sejarah, budaya dan seni, olahraga dan
ras. (Bakke, 2014)

Semua mulai berubah ketika akhirnya Amerika Serikat
berhasil menjadi negara dengan power yang sangat kuat
dan berusaha untuk melakukan hegemoni ke beberapa
wilayah di dunia terutama wilayah Amerika Latin,
Venezuela cenderung untuk lebih menutup diri dari



intervensi asing sebagai upaya dalam melindungi
kekayaan nasionalnya salah satunya dari Amerika Serikat.
Hal tersebut membuat Amerika Serikat kian gencar untuk
melakukan berbagai upaya untuk menghentikan ideologi
sosialis yang diterapkan oleh para pemimpin Venezuela
terutama pada era pemerintahan presiden Hugo Chavez
yang gencar menyuarakan anti Amerika Serikat terhadap
masyarakat Venezuela, hubungan pernah membaik ketika
presiden Barack Obama menjabat dan mencoba menjalin
hubungan baik dengan Venezuela, dengan tujuan
mengintensifkan dialog dengan Venezuela mengenai
sejumlah masalah utama, termasuk upaya kontra
terorisme, energi, dan tata kelola dan masalah-masalah
supremasi hukum. (LaFranchi, 2013)

Dilanjutkan Amerika Serikat mulai melakukan
tindakan hegemoninya melalui pemberian dukungan
terhadap pihak oposisi, dan upaya Amerika Serikat
lainnya yang memaksa lingkungan global untuk patuh
terhadap perang melawan terorisme mengarah pada
kudeta yang didukung Amerika Serikat, yang pada
akhirnya memicu kebijakan Hugo Chavez tentang
keberpihakan terhadap musuh-musuh Gedung Putih.

Meskipun dinamika hubungan kedua negara
menghadapi beberapa permasalahan dan konflik, namun
ada pula beberapa cerminan kedekatan kedua negara yang
telah  diperlihatkan yaitu melalui  pemberlakuan
kesepakatan kerjasama meliputi bidang perdagangan dan
investasi serta kerja sama dalam memerangi produksi dan
wilayah transit obat-obatan terlarang, perlindungan hak
asasi manusia serta pendirian kedutaan besar di kedua
negara yang ditujukan untuk memperdalam hubungan
kerja sama antara kedua negara melalui promosi
pertukaran komersial, hubungan antar masyarakat, dan



kegiatan ekonomi, pendidikan, seni, olahraga, dan budaya.
(Petras, 2010)

Hubungan kedua negara tercermin dari beberapa
tindakan yang dilakukan oleh kedua negara tersebut
diantaranya melalui pemberian bantuan yang dilakukan
olen Amerika Serikat, Kerjasama Ekonomi, serta
keanggotaan  Venezuela di  beberapa organisasi
internasional yang diinisiasi oleh Amerika Serikat.

1. Bantuan Amerika Serikat untuk Venezuela

Bantuan Amerika Serikat terhadap Venezuela sendiri
terfokus pada hal untuk terus mendukung perlindungan hak
asasi manusia, promosi masyarakat sipil serta penguatan
demokrasi. Venezuela sangat bergantung terhadap bantuan
luar negeri Amerika Serikat.

Namun beberapa hal yang dirasa telah melanggar
perjanjian menyebabkan pemerintah Amerika Serikat
mengeluarkan keputusan untuk melakukan pembatasan
dan mengesampingkan pemberian bantuan karena dirasa
mengancam kepentingan nasional Amerika Serikat,
meliputi program hak asasi manusia dan masyarakat sipil.

Salah satu bantuan diberikan melalui badan
independen pemerintah Amerika Serikat yaitu USAID
(United States Agency for International Development)
program USAID Venezuela mendukung masyarakat sipil,
mempromosikan hak asasi manusia, memperkuat
pemerintahan  demokratis, mendorong keterlibatan
masyarakat, dan memperluas dialog. Dengan memberikan
dana $ 1.250.000 yang digunakan untuk memprioritaskan
batuan mengenai perlindungan dan mempromosikan hak
asasi manusia di negara-negara yang berjuang untuk



perubahan ke arah demokratis salah satunya adalah
terhadap Venezuela. (USAID, 2015)

Bantuan Amerika Serikat ke Venezuela diantaranya
adalah dalam mendukung pertahanan hak asasi manusia,
promosi terhadap masyarakat sipil, dan penguatan
lembaga-lembaga demokratis, Venezuela juga merupakan
salah satu negara yang sangat bergantung pada bantuan
kemanusiaan internasional, terutama bantuan luar negeri
Amerika Serikat, bantuan yang diberikan meliputi, bantuan
pangan darurat, komoditas dan bantuan pangan dalam
pemenuhan gizi masyarakat yang terkena dampak krisis.
(Bureau of Western Hemisphere Affairs, 2018)

2. Hubungan Bilateral Ekonomi

Sebagai mitra dagang terbesar bagi Amerika Serikat,
Venezuela tercatat sebagai salah satu negara paling
makmur di wilayah teluk Karibia, Amerika Serikat dan
Venezuela tercatat memiliki nilai kerjasama perdagangan
mencapai $ 16,1 miliar pada tahun 2016, dengan jumlah
ekspor senilai $ 5,3 miliar, serta nilai impor sebesar $ 10,9
miliar. Komoditi ekspor mencakup komoditi minyak
mentah sebagai komoditi ekspor Venezuela yang paling
utama, komoditi lainnya meliputi mesin, bahan kimia
organik, pertanian dan onderdil otomotif.

Dalam hal kerjasama ekonomi Amerika Serikat dan
Venezuela memiliki hubungan yang cukup baik, namun
dibalik itu kerjasama antara Amerika Serikat dan
Venezuela pun juga banyak memiliki beberapa
permasalahan yang menjadi sebuah tantangan bagi
pemerintah Amerika Serikat, kendala-kendala yang
dihadapi meliputi adanya hiperinflasi, interverensi
pemerintah  Venezuela didalam ekonomi, korupsi,



kerangka kerja dan peraturan yang tidak stabil. Dipersulit
dengan ketiadaan dolar serta rezim valuta asing yang
sangat kompleks, hal tersebut mempersulit bagi
perusahaan asing untuk mendapatkan keuntungan dari
investasi tersebut. (Romero, 2006)

Beberapa catatatan perdagangan antara Amerika
Serikat dan Venezuela, seperti yang dikutip dari United
States Trade Representative tercatat pada tahun 2017 PDB
Venezuela diperkirakan $ 210,1 miliar, PDB riil turun
sekitar 14,0 %; dengan jumlah populasinya 31 juta jiwa.
Sedangkan perdagangan barang dan jasa Amerika Serikat
dengan Venezuela mencapai $ 22,4 miliar pada tahun
2017. Ekspor sebesar $ 9,4 miliar; dan impor $ 12,9 miliar.
Defisit perdagangan barang dan jasa Amerika Serikat
dengan Venezuela adalah $ 3,5 miliar pada tahun 2017.
(United States Trade, 2018)

Venezuela saat ini adalah mitra dagang terbesar ke-33
bagi Amerika Serikat dengan total perdagangan barang
senilai $ 16,5 miliar selama 2017. Ekspor barang
mencapai $ 4,1 miliar; impor barang mencapai $ 12,3
miliar. Defisit perdagangan barang Amerika Serikat
dengan Venezuela adalah $ 8,2 miliar pada tahun 2017.

Perdagangan jasa dengan Venezuela (ekspor dan
impor) mencapai $ 5,9 miliar pada 2017. Ekspor jasa
sebesar $ 5,3 miliar, impor jasa adalah $ 593 juta. Surplus
perdagangan layanan Amerika Serikat dengan Venezuela
adalah $ 4,7 miliar pada tahun 2017.

Menurut Departemen Perdagangan, ekspor Barang dan
Jasa Amerika Serikat ke VVenezuela mendukung sekitar 82
ribu pekerja pada 2015 (39 ribu didukung oleh ekspor
barang dan 44 ribu didukung oleh ekspor jasa).



a. Ekspor
Venezuela adalah pasar ekspor barang terbesar ke-46
Amerika Serikat pada tahun 2017. Ekspor barang Amerika
Serikat ke Venezuela pada 2017 adalah $ 4,1 miliar, turun
20,7% ($ 1,1 miliar) dari 2016 dan turun 59,5% dari 2007.

Dengan kategori ekspor utama pada tahun 2017
sebagai berikut:

1. bahan bakar mineral ($ 2,0 miliar),

2. mesin ($ 512 juta),

3. sereal (jagung) ($ 207 juta),

4. mesin listrik ($ 189 juta),

5. dan bahan kimia organik ($ 178 juta).

Total ekspor produk pertanian Amerika
Serikat ke Venezuela berjumlah $ 400 juta pada 2017.
Kategori-kategori  ekspor  domestik  terkemuka
meliputi: kedelai ($ 106 juta), gandum ($ 82 juta),
beras ($ 67 juta), jagung ($ 58 juta), dan kedelai ($ 26
juta).

Ekspor layanan Amerika Serikat ke
Venezuela sebesar $ 5,3 miliar pada tahun 2017,
Ekspor layanan utama dari Amerika Serikat ke
Venezuela berada di sektor perjalanan, transportasi,
dan telekomunikasi, komputer, dan layanan informasi.

b. Impor
Venezuela adalah pemasok impor barang
terbesar ke-27 Amerika Serikat pada tahun 2017.
Impor barang Amerika Serikat dari Venezuela
berjumlah $ 12,3 miliar pada 2017, naik 13,2% ($ 1,4
miliar) dari 2016.

Kategori impor utama pada 2017 adalah:
1. bahan bakar mineral ($ 12 miliar),

2. aluminium ($ 198 juta),

3. bahan kimia organik ($ 158 juta),



4. ikan dan makanan laut (ikan segar, bukan fillet) ($
41 juta),
5. dan mesin listrik ($ 40 juta).

Total impor produk pertanian Amerika
Serikat dari Venezuela berjumlah $ 9 juta pada tahun
2017.

Kategori-kategori terkemuka meliputi:

1. pasta kakao & cocoa butter ($ 3 juta),

2. biji kakao ($ 2 juta), minyak atsiri ($ 937 ribu),
3. jus buah & sayuran ($ 777 ribu) , dan

4. makanan ringan ($ 673 ribu).

Impor layanan Amerika Serikat dari
Venezuela diperkirakan $ 593 juta pada 2017, 24,5%
($ 192 juta) kurang dari 2016. Impor layanan paling
utama dari Venezuela ke Amerika Serikat berada di
sektor transportasi, kekayaan intelektual (audio visual
dan produk terkait), dan sektor perjalanan.

c. Investasi

Investasi langsung luar negeri Amerika
Serikat (FDI) di Venezuela sebesar $ 6,6 miliar pada
tahun 2017. Investasi langsung Amerika Serikat di
Venezuela dipimpin oleh manufaktur, layanan
informasi, dan perusahaan holding non-bank.

Sedangkan FDI Venezuela di Amerika
Serikat adalah $ 4,5 miliar pada 2017, naik 1,1% dari
2016. Tidak ada informasi tentang distribusi FDI
Venezuela di AS. Penjualan jasa di Venezuela oleh
mayoritas afiliasi yang dimiliki AS adalah $ 3,8 miliar
pada tahun 2015 (data terbaru tersedia), sedangkan
penjualan jasa di Amerika Serikat oleh perusahaan
yang dimiliki mayoritas Venezuela adalah $ 796 juta.
(UNITED STATES TRADE REPRESENTATIVE,
2017)



3. Keanggotaan Venezuela dalam Organisasi
Internasional

Amerika Serikat dan Venezuela masuk
kedalam sejumlah organisasi internasional yang sama,
Hubungan diplomatik yang dirancang dengan tujuan
untuk melindungi kepentingan dalam perdagangan,
dan hubungan diplomatik yang berkaitan dengan
representasi negara, seperti UN (United Nations), OAS
Organization of American States, IAEA (International
Atomic Energy Agency), ICAO (International Civil
Aviation Organization), IMF (International Monetary
Fund ), Interpol, UNHRC (United Nations Human
Rights Council), World Bank, WHO (World Health
Organization), dan WTO (World Trade Organization)
Namun pada tahun 2017 Venezuela mengumumkan
untuk keluar dari keanggotaan OAS.

. Keikutsertaan Amerika Serikat dalam
Konflik Politik VVenezuela

Beberapa tindakan yang dijelaskan diatas
dapat mencerminkan adanya kaitan erat antara
Amerika Serikat dan Venezuela, yang kemudian
menggiring Amerika Serikat untuk secara potensial
masuk kedalam konflik internal politik yang terjadi di
Venezuela. Hadirnya Amerika Serikat kedalam konflik
politik Venezuela dimulai pada tahun 2013 disaat
Hugo Chavez masih menduduki kursi kepemimpinan
Venezuela dengan penerapan sistem sosialis nya, yang
kemudian berlanjut kian parah saat Venezuela berada
dibawah kepemimpinan Nicolas Maduro.


https://id.wikipedia.org/wiki/International_Civil_Aviation_Organization
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Amerika Serikat menjadi pihak yang paling
keras dalam  mengupayakan demokrasi  dan
perlindungan hak asasi manusia bagi masyarakat
Venezuela. Hal tersebut didasari pada, adanya
tindakan illegal yang dilakukan pemerintah Venezuela
seperti memasang Majelis Konstituante yang tidak sah,
mendebitkan mata uang untuk keuntungan politik,
mengeluarkan mata uang digital oleh Majelis Nasional
Venezuela dipilih secara demokratis yang telah
dikecam sebagai pelanggaran hukum, mendegradasi
infrastruktur dan lingkungan alam Venezuela
dikarenakan  rusaknya  perekonomian  negara,
membohongi rakyat Venezuela melalui Kkorupsi
program distribusi pangan, menjual sumber daya masa
depan Venezuela untuk kantong pribadi pejabat
Venezuela dengan jalan korupsi.

Kepemimpinan Nicolas Maduro

Hubungan kuat antara Amerika dan
Venezuela terjadi di bawah pemerintahan yang telah
lalu, seperti hubungan Carlos Andrés Pérez dan Rafael
Caldera. Namun, ketegangan antara keduanya
meningkat setelah Presiden sosialis Venezuela Nicolas
Maduro menduduki kursi kepemimpinan dengan cara
yang dipandang tidak adil oleh pihak oposisi, dimana
adanya bentuk kecurangan dalam sistem pemilu yang
dilakukan pihaknya, karena setelah dibandingkan hasil
antara penghitungan suara elektronik dan melalui
kertas suara memiliki nilai yang berbeda serta
partisipasi pemilih yang kurang dari 40%, berbagai
pihak menuntut untuk adanya penghitungan ulang.

Dewan Pemilu menolaknya dengan alasan
bahwa hal tersebut akan memakan waktu hingga
bertahun-tahun dan itu tidak mungkin untuk dilakukan



kembali. Sekretaris Jenderal Organisasi Negara
Amerika (OAS) pun mengangap kemenangan Maduro
sebagai kemenangan yang tidak sah. Hal tersebut
menimbulkan banyak kecaman yang datang dari
berbagai belahan dunia terutama Amerika Serikat dan
beberapa negara sekutunya yaitu Uni Eropa, beberapa
negara di kawasan Amerika Latin dan Kanada,
dikarenakan tindakannya dalam memimpin Venezuela
dinilai telah melanggar hak asasi manusia dan
penggunaan kekerasan.

Begitu juga dengan krisis ekonomi yang kian
parah terjadi di Venezuela, dimana perekonomiannya
turun dan menyebabkan inflasi yang sangat parah
mencapai 1,37 juta % hal tersebut menyebabkan
kesengsaraan bagi masyarakatnya seperti turunnya
kualitas kesehatan, kesulitan dalam mendapatkan
pangan, dan pemutusan listrik yang sangat
menyulitkan  kehidupan  masyarakatnya. PDB
perkapitanya turun hingga 35% pada periode 2013-
2017. Serta sekitar 1 juta warganya memutuskan untuk
meninggalkan Venezuela agar bisa mendapatkan
kehidupan yang lebih layak.

Hal tersebut membuat Amerika Serikat
merasa harus bertindak untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut. Amerika Serikat menekankan
Venezuela untuk dapat mematuhi konstitusinya,
mengadakan pemilihan umum yang bebas dan adil,
dan menghentikan pelanggaran hak asasi manusia.
(Leila, 2018)

Paska meninggalnya Hugo Chavez, Nicolas
Maduro yang saat itu masih menjabat sebagai wakil
presiden Venezuela, mengusir dua atase militer
Amerika Serikat dari negara itu, dengan tuduhan
bahwa kedua atase militer tersebut merencanakan
pemberontakan terhadap Venezuela dengan berusaha



merekrut  personel  militer Venezuela untuk
melemahkan politik Venezuela dan menuduh mereka
sebagai penyebab penyakit kanker Hugo Chavez.
Pemerintahan Obama menolak tuduhan itu dan
menanggapinya dengan mengusir dua diplomat
Venezuela. (Antonio Maria, 2017)

Pada tahun 2013 dibawah kepemimpinan
presiden Barack Obama, Amerika Serikat memberikan
dukungan dana kemanusiaan terhadap pihak oposisi
Venezuela yang merencanakan untuk melancarkan
serangan  konspirasi  yang  ditujukan  untuk
menggulingkan pemerintahan Nicolas Maduro dengan
tiga tujuan utama pertama merebut pendapatan
terbesar negara Venezuela yang berasal dari sektor
minyak bumi, kedua untuk meningkatkan keyakinan
mayoritas masyarakat Venezuela mengenai Amerika
Serikat (pro Amerika Serikat), ketiga untuk
melemahkan pihak sayap kiri pro Nicolas Maduro
yang didukung oleh pemerintahan Venezuela.

Amerika Serikat melakukan tuduhannya
dengan cara menyebarkan pemberitaan mengenai
pemerintahan Nicolas Maduro yang dipandang sangat
sosialis dan diktator, konspirasi tersebut juga didukung
oleh politisi dan pejabat pemerintah Amerika Serikat
yang secara terang-terangan menyuarakan mengenai
pergantian rezim di Venezuela, serta banyaknya
lembaga internasional yang bergerak pada bidang hak
asasi manusia menggambarkan dan mengecam
berbagai tindakan kekerasan yang terjadi di Venezuela
sebagai tindakan pelanggaran hak asasi manusia berat
yang harus mendapatkan perhatian dari berbagai pihak.

Menurut data yang dikutip dari VOA, hampir
2.000 demonstran Venezuela mengalami luka-luka dan
lebih dari 5.000 ditahan tanpa alasan. Komisariat



mengatakan, aparat keamanan kabarnya juga
menggunakan kekerasan yang mematikan terhadap
demonstran. Kajian PBB menyatakan aparat keamanan
Venezuela bertanggungjawab atas sedikitnya 46 dari
124 kematian yang sedang diselidiki oleh Kejaksaan
Agung. (Lisa, 2017)

Dari jumlah itu lebih dari 1000 masih ditahan
dan beberapa bukti menunjukan bahwa adanya
tindak kekerasan dan penahanan yang dilakukan
oleh militer Venezuela terhadap demonstran,
seperti penyiksaan dengan penggunaan sengatan
listrik, dipukul dengan helm dan pemukul, di ikat
dengan borgol, digantung dari pergelangan tangan
dalam waktu lama, dikurung dengan gas disertai
ancaman akan dibunuh, dan dalam beberapa kasus
ancaman kekerasan seksual terhadap para tahanan
dan keluarga mereka. Komisaris Tinggi Hak Asasi
Manusia Zeid Ra-ad Al-Hussein mengatakan,
pelanggaran yang terjadi dikarenakan semakin
lemahnya penegakan hukum di tingkat
pemerintahan, akibat krisis yang terjadi. (Lisa,
2017)

Kemudian pada Mei 2014 Amerika Serikat
mengesahkan Undang-Undang Perlindungan Hak
Asasi Manusia dan Demokrasi Venezuela HR 4587 :
Kongres ke-113, juga sebuah RUU yang dibuat untuk
menerapkan sanksi ekonomi terhadap pejabat
Venezuela yang terlibat dalam tindak kekerasan
terhadap para demonstran selama tahun 2014.



Dilanjutkan pada Maret 2015 Presiden Barack
Obama menandatangani dan mengeluarkan perintah
eksekutif yang menyatakan Venezuela sebagai
ancaman keamanan nasional Amerika Serikat,
meskipun keputusan tersebut mendapatkan kecaman
dari berbagai pihak, salah satunya organisasi-
organisasi negara kawasan Amerika Latin, karena
dianggap terlalu mencampuri urusan internal
Venezuela, namun keputusan tersebut tetap
dilanjutkan dengan memberikan sanksi terhadap 7
pejabat penting Venezuela dan menerbitkan Perintah
Eksekutif untuk menerapkan dan memperluas
Pertahanan Venezuela atas hak asasi manusia dan
Undang-Undang Masyarakat Sipil tahun
2014. Dilanjutkan pula dengan adanya dukungan dari
media-media Amerika Serikat maupun Internasional
yang terus gencar memberitakan  mengenai
perdagangan narkotika dan pelanggaran hak asasi
manusia yang ada di Venezuela serta pengesahan
undang-undang penghapusan visa masuk dan
membekukan harta para pejabat Venezuela yang dirasa
memiliki andil untuk melakukan pelanggaran hak asasi
manusia di Venezuela. (Huyen, 2015)

Pada masa akhir jabatannya, presiden Barack
Obama menyatakan bahwa ia telah memutuskan untuk
memperpanjang perintah eksekutif melihat situasi
yang terjadi di Venezuela tidak kunjung kondusif,
sejak keputusan itu pertama kali diperbarui pada Maret
2015.

Secara Kkhusus presiden Barack Obama
mengutip dugaan pemerintah Venezuela mengenai
tindakan pelanggaran hak asasi manusia, penganiayaan
lawan politik, pengurangan kebebasan pers,
penggunaan kekerasan, pelanggaran dalam
menanggapi protes anti pemerintah, dan penangkapan



sewenang-wenang dan penahanan anti pemerintah,
serta kehadiran tindakan korupsi yang memperburuk
kondisi pemerintah secara signifikan, sebagai alasan
untuk pembaruan.

Perintah eksekutif presiden yang dikeluarkan
menyatakan hal tersebut sebagai darurat nasional,
berkaitan dengan Venezuela dan disertai dengan
pemberian sanksi Amerika Serikat terhadap beberapa
pejabat Venezuela. Langkah itu segera mendapat
protes dari pemerintah Maduro di Venezuela dan
sekutunya di Amerika Latin, sementara lebih dari satu
juta rakyat Venezuela juga menandatangani petisi
publik yang menyerukan Obama untuk mencabut
perintah itu.

Dilanjutkan dengan upaya diplomatik untuk
mengecam Venezuela di Organisasi Negara-Negara
Amerika (OAS) dengan cara memperluas koalisi
dengan 15 negara lainnya yang telah dikumpulkan
Departemen Luar Negeri Presiden Barack Obama pada
Juni 2016. (Camilleri, 2018)

Ditengah protes yang ada presiden Barack
Obama terus melanjutkannya dan memutuskan untuk
memperpanjang semua keadaan darurat nasional untuk
menjamin transisi yang lancar ke pemerintahan baru
Presiden terpilih Donald Trump. (Rachael, 2017)

Pada 31 Juli 2017 Departemen Keuangan
Amerika Serikat melakukan tindakan konsultasi
dengan Departemen Luar Negeri, sesuai dengan
Perintah Eksekutif 13692. Pemerintah Amerika Serikat
dan pemerintah demokratis di seluruh dunia terus
menyerukan pemerintah Venezuela untuk
menghentikan proses pemilihan umum di Venezuela
atau ANC (Constituent National Assembly) dan
memungkinkan proses dan lembaga demokrasi
Venezuela berfungsi sebagaimana mestinya dan
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mendesak mereka yang terpilih ke Dewan
Konstituante untuk menolak jabatan tersebut.
(TREASURY U. D., 2015)

Pada Juni 2018 Mike Pence wakil presiden
Amerika Serikat memberikan pernyataan bahwa
Amerika Serikat mengajak negara lainnya untuk lebih
peduli pada konflik yang terjadi di Venezuela untuk
mencegah runtuhnya negara tersebut, salah satunya
dengan pemberian bantuan kemanusiaan dan
dukungan pemulihan demokrasi bagi Venezuela.
Karena adanya temuan bahwa perwira tentara
Venezuela yang melakukan pertemuan dengan
Amerika Serikat untuk membicarakan rencana kudeta
yang akan dilakukan terhadap presiden Nicolas
Maduro, utamanya pengerahan dengan menggunakan
kekuatan militer.

Lalu pada 19 juni 2018 Amerika Serikat
memutuskan untuk keluar dari keanggotaannya dalam
dewan hak asasi manusia PBB karena, dianggap sangat
timpang dalam hal pelanggaran yang dilakukan oleh
musuh Amerika Serikat, seperti Venezuela atau Kuba.
(CNN Indonesia, 2018)



